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      Luka laserasi pada umumnya disebabkan oleh trauma kecelakaan, trauma 
benda tajam dan benda tumpul yang sering disebabkan oleh kelalaian. Luka 
laserasi adalah luka terbuka yang disebabkan oleh benda tumpul atau benda tajam, 
sehingga menyebabkan robeknya jaringan. Luka laserasi ditandai dengan tepi luka 
yang tidak teratur, bergerigi dan memiliki kedalaman luka yang mencapai kulit, 
tendon, otot, maupun tulang. Laserasi paling sering menyebabkan kerusakan pada 
kulit, tendon, dan otot. Kejadian vulnus laseratum atau luka akibat benda tumpul 
sangat sering kita jumpai, hali ini dapat disebabkan oleh banyaknya AKLL (Angka 
Kecelakaan Lalu Lintas) baik di tempat kerja maupun kecelakaan di jalan raya. 
Angka kejadian vulnus laceratum yang terjadi pada tahun 2017 di RSUD Sele Be 
Solu adalah 374 orang. 
        Daun binahong adalah tanaman obat yang dapat menjadi solusi dalam 
penyembuhan luka karena beberapa kandungan yang terdapat dalam daunnya. 
Daun binahong memiliki kandungan asam oleanolic yang memiliki sifat anti 
inflamasi, sehingga dapat mengurangi rasa sakit pada luka luar. Daun binahong 
juga memiliki kandungan lainnya seperti asam askorbat, saponin, alkaloid, 
polifenol, flavonoid, dan mono polisakarida. Asam askorbat yang terkandung 
dalam tanaman ini memiliki peran penting untuk mengaktifkan prolil hidroksilase 
yang menunjang tahap hidroksilasi dalam pembentukan kolagen. 
 Saponin yang juga terkandung dalam tanaman ini berperan sebagai 
pembersih, merangsang pembentukan kolagen dan protein yang berperan dalam 
proses penyembuhan luka. 
Kata kunci: Daun binahong, Luka laserasi 
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    Lacerations are generally caused by accidental trauma, sharp objects and blunt 
objects that are often caused by neglect. Open lacerations are caused by blunt or 
sharp objects, causing tissue tearing. Lacerations are characterized by irregular, 
jagged edges and have depth of wound that reaches the skin, tendons, muscles, and 
bones. Lacerations most often cause damage to the skin, tendons, and muscles. The 
incidence of vulnus laceratum or blisters caused by blunt objects is very often 
encountered, this may be caused by the number of AKLL (trafic accident rate)  both 
at work and speed on the highway. The number of vulnus laceratum events that 
occurred in 2017 at Sale Be Solu District Hospital was 374 people. 
Binahong leaves are medicinal plants that can be a solution in wound healing 
because of some of the ingredients contained in the leaves. Binahong leaves contain 
oleanolic acid which has anti inflammatory properties, so it can reduce pain in 
external wounds. Binahong leaves also contain other ingredients such as ascorbic 
acid, saponins, alkaloids, polyphenols, flavonoids, and mono polysaccharides. 
Ascorbic acid contained in this plant has an important role to activate prolyl 
hydroxylase which supports the hydroxylation stage in the formation of collagen. 
 Saponins which are also contained in this plant act as cleansers, stimulating 
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